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TENTANG HUKUM KONSUMSI BIJI PALA

Mugaddimah

Segala puji hanya bagi Allah, kami memuji-Nya, memohon
pertolongan dan ampunan kepada-Nya, kami berlindung kepada
Allah dari kejahatan diri-diri kami dan kejelekan amal perbuatan
kami. Barangsiapa yang Allah beri petunjuk, maka tidak ada yang
dapat menyesatkannya, dan barangsiapa yang Allah sesatkan, maka
tidak ada yang dapat memberinya petunjuk.

Kami bersaksi bahwasanya tidak ada sesembahan yang berhak
diibadahi dengan benar kecuali Allah saja, tidak ada sekutu bagi-
Nya, dan kami bersaksi bahwasanya Nabi Muhammad adalah
hamba dan Rasul-Nya.

Latar Belakang Masalah:

Biji pala yang dalam bahasa Arab disebut (jawzah at-thiib).
Biji buah ini tidak asing lagi di kalangan masyarakat Indonesia,
biji yang dipakai sebagai bahan bumbu makanan untuk menambah
cita rasa dan aroma makanan. Biji ini sudah dikenal sejak zaman
dahulu kala.

Di Indonesia, pala juga kerap kali dicampurkan bersama
asinan atau dijadikan bahan manisan buah. Bahkan, ada juga yang
menggunakan pala sebagai minyak esensial untuk memijat.

Muncul permasalahan ketika akhir-akhir ini ada fatwa yang
menyatakan haramnya konsumsi biji pala, padahal kita ketahui
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bersama bahwa penggunaan biji pala ini sebagai penyedap
makanan sudah dari dahulu kala, sehingga banyak dari masyarakat
yang bertanya-tanya, khususnya ibu-ibu yang bertanya-tanya
tentang halal atau haramnya biji pala.

Dan banyaknya pertanyaan yang masuk kepada Dewan
Fatwa Perhimpunan Al Irsyad terkait hukum konsumsi biji pala
dan apakah benar bahwa biji pala memabukkan sehingga dihukumi
haram?

Melalui putusan fatwa ini kami selaku Dewan Fatwa sesuai
kapasitas yang kami miliki akan memberikan penjelasan ilmiah
terkait hukum konsumsi biji pala:

Hakikat Biji Pala

Pala (Myristica fragrans) merupakan tumbuhan
berupa pohon yang berasal dari kepulauan Banda, Maluku. Pala
juga banyak tumbuh di daerah tropis lainnya seperti India dan
Srilanka.  Akibat nilainya yang tinggi sebagai rempah-
rempah, buah dan biji pala telah menjadi komoditi perdagangan
yang penting sejak zaman dahulu.

Kandungan senyawa kimia pala:

Pala memiliki kandungan senyama kimia di antaranya:
mengandung 9% air, 27% karbohidrat, 6,5% protein, minyak
campuran 33%, minyak essensial 5,5%. Selubung biji juga
mengandung 22,5 % minyak campuran dan lebih dari 10% minyak
essensial. Biji mengandung 23-30% mentega dan jika dipisahkan
terdiri dari 73% trymiristin dan 13% minyak essensial.?

Pada biji ini terdapat: minyak atsiri, minyak lemak, saponin,
miristisin, elemisi, enzim lipase, pektin.

Hukum Mengonsumsi Biji Pala:

! Rijal Muhammad, Pengolahan daging buah pala dan pengujiannya, hal: 16
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Sebelumnya perlu diketahui bahwa memang terjadi
perselisihan di kalangan para ulama tentang hukum konsumsi biji
pala, sebagian ulama membagi hukum konsumsi biji pala kepada
dua macam: konsumsi dalam jumlah yang banyak dan konsumsi
dalam jumlah yang sedikit.

1. Adapun mengonsumsi biji pala dalam jumlah yang banyak.

Seluruh ulama sepakat atas keharamannya, karena
membahayakan jiwa dan termasuk kepada zat yang menghilangkan
kesadaran dan merusak akal, karena telah terbukti secara medis
bahwa biji pala mengandung zat beracun (miristisin).

Pendapat ini diperkuat oleh pernyataan ahli medis berikut ini:
Dr. Muhammad Ali Al-Bar (Pakar penyakit dalam dan Penasehat
Departemen Kedokteran Islami di Markas Raja Fahd untuk
Penelitian Medis dan Universitas Raja Abdul Aziz di Jeddah)
mengatakan:
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“Kandungan minyak volatil yang terdapat pada biji yang
memiliki zat miristisin, yaitu zat yang membuat mengantuk atau
menjadikan tidak sadar jika diambil dalam jumlah yang banyak dan
bisa melemahkan tubuh dan menurunkan kesadaran bila jumlahnya
lebih sedikit, apabila seseorang memperbanyak konsumsinya maka

akan meracuni hatinya bahkan bisa sampai membunuhnya, dan
menyebabkan kecanduan bila dikonsumi secara berulang ”. 2

Ahmad Qudamah mengatakan:
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2 Al-Mukhaddirat (hal. 61)



“Biji pala mengandung zat yang membius dan beracun yaitu
miristisin, oleh karenanya wajib dikonsumsi dalam jumlah yang
sedikit” 3,

Profesor Fiqih dari Universitas Islam Madinah, Syaikh Abdul
Karim bin Shunaitan Al Amri berkata:
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“Telah teruji kebenarannya secara medis bahwa biji pala
memiliki kandungan zat perangsang/pemicu, bila digunakan dalam
jumlah yang besar menjadi beracun, memicu lambung sehingga
menyebabkan muntah, kehilangan kesadaran, kejang-kejang, mulut

kering, jantung berdetak kencang, dan muka memerah”

2. Adapun mengkosumsinya dalam jumlah yang sedikit.

Ini yang diperselisinkan oleh para ulama dari zaman dulu
hingga sekarang: ada yang mengharamkan secara mutlak dan ada
yang membolehkan dengan batasan-batasannya atau kadar yang
sedikit dan tidak membahayakan. Perbedaan pendapat ini kembali
kepada hakikat biji pala, apakah memabukkan seperti khamar atau
tidak? Berikut ini pendapat dari kedua pihak:

Pendapat Pertama: Mengharamkan secara mutlak tanpa
membedakan antara mengonsumsi dengan jumlah yang banyak atau
sedikit.

Ini adalah pendapat Hanafiyah, sebagian Syafi’iyyah, sebagian
Malikiyyah dan sebagian Hanabilah.

Imam lbnu Hajar Al Haitami Asy-Syafi’i (wafat: 974H)
ditanya tentang perbedaan pendapat antara ulama Haramain
(Makkah & Madinah) dan Mesir tentang hukum mengonsumsi pala,
kesimpulan soal dan jawabannya sebagai berikut:

3 Qamus Al-Ghidza’ Wa At-Tadaawi Bi An-Nabat, hal. 159
4 Al-Adhrar An-Najimah ‘An Ta’ati Al-Muskirat Wa Al-Mukhaddirat, hal. 41
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Pertanyaan: Apakah salah seorang imam madzhab atau
pengikutnya mengharamkan konsumsi biji pala?, apakah sebagian
penuntut ilmu sekarang boleh memfatwakan haramnya memakan
biji pala meskipun belum mendapatkan penukilan dari ahli ilmu?
jika anda menjawab “ya”, maka apakah wajib tunduk kepada
fatwanya?

Dan kesimpulan jawabannya sesuai dengan jawaban yang
ditegaskan oleh Al Imam Al Mujtahid Syaikhul Islam Ibnu Dagiq
Al ‘Ied bahwa biji pala memabukkan, dan hal ini dinukilkan dari
ulama mutaakhirin dari kalangan Asy-Syafi’iyyah dan Al-
Malikiyyah dan menjadikannya patokan dan melarang hal tersebut.
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Bahkan lbnu Al-‘Imad secara berlebih-lebihan menjadikan
biji pala dihukumi seperti opium (memabukkan) setelah dikiaskan
dengannya. Yang demikian itu beliau sebutkan tatkala menukil dari
Al-Qarafi sebuah nukilan dari sebagian ahli figih di masanya, bahwa
beliau membedakan iskarnya opium, antara opium yang masih
berbentuk daun hijau dan ini tidak ada iskarnya dengan opium
setelah disaring dan dibersihkan yang dihukumi ada iskarnya, dia
berkata: Dan yang benar adalah tidak ada bedanya, karenanya
dihukumi sama seperti biji pala, saffron, ambar, opium, atau
henbane semuanya itu termasuk dari muskirat (yang memabukkan)



dan mukhaddirat (menghilangkan kesadaran)”, hal ini disebutkan
Ibnu Al-Qasthalani di kitab “Takrim Al Ma’isyah”.
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Perhatikan ungkapannya saat menggunakan kata “yang benar”,
di mana dia menjadikan ganja yang telah disepakati para ulama’
akan keharamannya dengan menggiaskannya kepada biji pala, maka
kamu ketahui bahwa tiada keraguan lagi akan keharaman biji pala
karena iskar (memabukkan) dan takhdirnya (menghilangkan
kesadaran). Bahwa pendapat Al-Malikiyah dan Asy Syafi’iyah
yang menghukumi biji pala muskir (memabukkan) diaminkan pula
oleh Al-Hanabilah, Imam Ibnu Taimiyyah, ulama besar madzhab
Hanabilah menegaskan dalam tulisannya dan diikuti ulama
Hanabilah lainnya bahwa biji pala muskir, dan ini menjadi
perdebatan di kalangan Hanafiyah. dan aku tahu dari ucapan Ibnu
Daqgiq Al led dan ulama lainnya bahwa biji pala seperti henbane,
jika Hanafiyah mengatakan henbane itu muskir maka mereka pun
harus menyatakan biji pala muskir. Maka telah jelas bahwa imam
empat madzhab telah menyatakan keharamannya™>.

Dalam kitab: “Al-Mausu’ah al-fighiyah al-kuwaitiyah”
(11/35) dinyatakan:
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® Az Zawajir ‘An Iqtirafil Kabaair, cet. Daar Al-Fikr (1/355). Lihat juga: Al Fatawa Al
Fighiyyah Al Kubro” (4/229).
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“Dan diharamkan kadar yang memabukkan dan berbahaya
dari biji pala, karenanya bisa menghilangkan kesadaran, namun
tingkat keharamannya masih di bawah keharaman ganja .

Dalil perdapat ini: Bahwa biji pala termasuk ke dalam hal yang
merusak dan memabukkan (muskirat), sesuatu yang bila dikonsumsi
dalam jumlah banyak memabukkan maka jumlah sedikitnya adalah
dihukumi haram, sebagaimana dalam hadits Jabir Bin Abdillah
radhiyallahu ‘anhuma:

(ply lelid 5 S Suel Lo)

“Apa yang banyaknya memabukkan, maka sedikitnya pun haram’”’.

Dan hadits Ummu Salamah Hindun Binti Abi Umayyah,
beliau mengatakan:

(Ring ySa JS i s e il o dll Jgany 9)
“Rasulullah shalallahu’alaihi wasallam melarang setiap yang
memabukkan dan melemahkan. 8

Perdapat kedua: Bahwa mengonsumsi biji pala dalam jumlah
sedikit diperbolehkan (tidak diharamkan).

Ini adalah pendapat sebagian Syafi’iyyah dan Malikiyyah
mutaakhkhirin dan sebagian ulama kontemporer.

® Di catatan kaki “Al-Mausu’ah al-fighiyah al-kuwaitiyah ” dirujuk ke referensi berikut:
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"H.R Abu Daud dalam Sunannya No. 3681 dan Tirmizi dalam sunannya, No. 1865.
8 H.R Abu Daud dalam sunannya, no. 3686, Ahmad dalam musnad, no. 26634 dan Baihagqi
dalam “As-sunan al-kubra” no, 17399. Dari Syahr Bin Hausyab dari Ummu Salamah dari
Nabi shalallahu’alaihi wasallam.
Syaikh Al Albani mengatakan:
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Sanad ini lemah karena jeleknya hafalan Syahr Bin Hausyab, Al-Hafidz (lbn Hajar)
mengatakan: “Shoduq, banyak irsal dan wahamnya”, saya katakan: di antara hal yang
mejelaskan waham beliau dalam hadits ini adalah kesendirian beliau dalam
(meriwayatkan) lafal “Mufattir” (melemahkan)” . lihat: “Silsilah al-ahadis adh-dha 'ifah”
No. hadits: 4732,
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Ar Ramli As Syafi’i ditanya tentang hukum mengonsumsi biji pala,
apakah diperbolehkan? Beliau menjawab: Ya, diperbolehkan jika

dalam jumlah yang sedikit dan diharamkan jika dalam jumlah yang
banyak™.

Dalam: “Hasyiyah Asy-Syirwani” disebutkan:
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o Je 25 ey U551 al Bk 4y 7550 L&Y 15 ) had o gl JelE)
bl 55555 05115 A andl sg Salad Sslall Gl indls 258 § LB Blis

-

B3lies al"dy 193500 S S35 K Ge Sl ol U35 e (Ohacils Jalls
2"y 35T Yy s it Salb 75 i D8 S égfn O3 in..:;;s,ﬁ’ i{

“Apa yang diharamkan dari benda-benda mati maka tidak ada
hukuman haddnya'® meskipun haram dan memabukkan, namun
berlaku hukuman ta zir'! karena tidak mengandung unsur yang
sangat memabukkan darinya seperti mengonsumi henbane, saffron,
ambar, biji pala dan ganja. Hal ini sebagaimana kamu lihat bahwa
yang menunjukkan kepada halalnya mengonsumsi sedikit yang
tidak sampai memabukkan, sebagaimana yang dinyatakan oleh
ulama lainnya. Saya katakan: “di antara yang menjelaskan
kehalalannya ungkapan pensyarah dalam ‘“syarah Bafadal”:
“Adapun benda mati adalah suci, di antaranya daun ganja, opium,
biji pala, ambar, saffron, maka diharamkan mengosumsi kadar yang
memabukkan dari apa yang disebutkan, sebagaimana yang
dinyatakan oleh mereka”. Dan ungkapan Al-Kurdi adalah: “Adapun

° Fatawal Ar-Ramli, cet. Al-Maktabah Al-Islamiyah, (4/71).
10 Hukum hadd adalah: hukuman yang ditentukan secara syariat karena satu perbuatan
maksiat agar perbuatan maksiat itu tidak dilakukan.
11 Maksud ta'zir di dalam syariat adalah memberi pelajaran bagi orang yang berdosa yang
tidak ada hukuman dan tidak ada kaffarah (tentang dosa yang dilakukan)-nya
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(mengonsumsi) kadar yang tidak memabukkan maka tidak

diharamkan, karena ia suci, tidak merusak dan tidak menjijikkan”.?

Al-Haththab (wafat: 954H) -salah seorang ulama madzhab
Maliki- mengatakan:
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“Sesungguhnya biji pala termasuk dari benda yang merusak
/berbahaya, mengonsumi dalam jumlah yang sedikit diperbolehkan,
dan dihukumi suci. Al-Barzali mengatakan: “sebagian imam/ulama
kami membolehkan mengonsumsi jumlah yang sedikit dari pala
untuk menghangatkan otak, sebagian mereka mensyaratkan untuk
dicampur dengan obat, yang benar diperbolehkan secara umum” 3,

Dalil pendapat kedua:

Secara pendalilan, pendapat ini mengatakan bahwa biji pala
tidak termasuk kepada hal yang memabukkan seperti khamar, akan
tetapi mengakibatkan penurunan kesadaran (mufattir) dan
kehilangan kesadaran (mukhaddir) dan mereka membedakan antara
yang memabukkan yang diharamkan banyak dan sedikitnya,
sedangkan makanan yang mengakibatkan penurunan kesadaran
(mufattir) atau kehilangan kesadaran (mukhaddir) tidak
diperbolehkan untuk dikonsumsi dalam jumlah yang banyak karena
berbahaya dan merusak akal, berbeda halnya dengan jumlah yang
sedikit yang tidak membahayakan.

Pernyataan ini senada dengan apa yang difatwakan oleh
Komite Fatwa Ulama Yordania yang berbunyi:

(855us) LT Lo 3ol (a9 ¢8ySCun cusdy (Lo AT yuiey) B e cudall 559208
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12 Hasyiyah Asy-Syirwani (1/289).
13 Mawaahib Al-Jalil fii Syarh Mukhtashar Khalil (1/90).
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Biji pala mengakibatkan kesadaran menurun (dan menghilangkan
kesadaran jika dikonsumsi jumlah besar) tapi tidak memabukkan
seperti mabuk minuman keras, jika ada yang menyatakan biji pala
memabukkan maka ini sebatas makna umum untuk mabuk itu
sendiri, yaitu penurunan kesadaran dan kehilangan kesadaran,
bukan mabuk yang disertai perasaan rileks, euforia, dan riang
gembira, ini perbedaan mendasar dan terpenting antara minuman
keras khamar dan biji pala, oleh karena kaidah syariah (apa yang
banyaknya memabukkan maka sedikitnya pun haram), karena yang
dimaksudkan adalah khamar dan minuman keras, dan bukan
makanan yang menyebabkan penurunan kesadaran dan kehilangan
kesadaran jika dikonsumsi dalam jumlah banyak.
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Ibnu Hajar Al-Haitami mengatakan: “Al-Iskar (mabuk) bila
dimaknai secara luas yaitu: kondisi tertutupnya akal, ini maknanya
secara umum, adapun maknanya yang lebih sempit dan khusus
adalah: kondisi tertutupnya akal disertai rasa rileks dan riang
gembira (euforia), dan makna yang kedua inilah yang dikehendaki
syariat dari kata Al Iskar. Makna Al-Iskar secara umum: Antara
muskir (memabukkan) dan mukhaddir (menghilangkan kesadaran)
ada keterkaitan makna, karena setiap mukhaddir adalah muskir, tapi

tidak setiap muskir adalah mukhaddir, maka penyebutan Al-Iskar
pada biji pala dan yang semisalnya memiliki arti takhdir
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(menghilangkan kesadaran), maka siapapun yang mengingkari al
iskar pada biji pala maksudnya adalah al iskar dengan makna yang
sempit dan khusus. Buktinya bahwa al iskar (memabukkan) pada
khamar menyebabkan rileks, euforia, marah, gairah, adapun al iskar
pada biji pala efeknya berkebalikan dengan khamar karena
menyebabkan penurunan kesadaran dan kehilangan kesadaran, diam
berkepanjangan, tidur dan tidak bergairah. Lihat: “Al Fatawa Al
Fighiyyah Al Kubro”.
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Berdasarkan pemaparan di atas maka tidak mengapa untuk
mengonsumsi biji pala dalam jumlah sedikit untuk memantapkan
rasa makanan, karena biji pala bukanlah termasuk dari muskir/zat
yang memabukkan (dengan makna sempit dan khusus), demikian
juga tidak masuk ke dalam hadits: “Apa yang memabukkan dalam
jumlah banyak, maka jumlah sedikitnya pun haram”. H.R Abu
Daud. Wallahu a’lam.**

Syaikh Dr. Wahbah Az-Zuhaily mengatakan:
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14 Lihat https://aliftaa.jo/Question.aspx?Questionld=2872#.XR9ceegzblU
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“Narkotik dan khamar (segala jenis yang memabukkan) ada
bermacam-macam, manusia mengosumsinya dengan berbagai cara
dengan nama yang berbeda-beda, sebagian mengonsumsinya untuk
tujuan mabuk, semua hukumnya sama, yaitu haram, karena dalam
hal itu terdapat kemudharatan yang pasti. Di antara jenis narkotik
yang populer adalah: ganja, opium, kokain, morfin, henbane
(tanaman beracun yang digunakan dalam obat untuk anestesi), pala
(buah pohon), al-bursy (senyawa opium dan al-banj), algat
(tanaman yang dikunyah daunnya, dengan kadar sedikit akan
meningkatkan kesadaran dan gairah, dan dengan kadar banyak bisa
menimbulkan kehilangan kesadaran, yang menyebabkan kemalasan
dan kelesuan, mengganggu aktifitas, dan jenis-jenis lain yang
dilakukan dengan suntikan, mengunyah, merokok, yang
menyebabkan hilang akal, membahayakan kesehatan dan merusak
ahklak.

Dan hukum agama tentang narkotik adalah haram, kecuali
pada kondisi pengobatan medis yang sifatnya darurat atau ada
hajat, dan dikecualikan pada pemberian rempah-rempah
sebagai campuran dengan yang lainnya dengan kadar yang
sedikit saja seperti mencampurkan sedikit biji pala dengan
rempah-rempah dan makanan pembuka, dan keharamannya
seperti keharaman khamar (minuman memabukkan yang sejenis)
yang disebutkan dalam dalil-dalil Al-Quran dan Sunnah Nabi yang

menjelaskan keharamannya dengan tegas™!°.

Pendapat kedua ini sesuai dengan penelitian ilmiah para ahli
medis, yang mana mereka menyatakan bahwa beberapa sumber
menganggap bahwa pala bisa berdampak terhadap sistem saraf dan
imajinasi. Lebih dari itu, ada pula sumber yang mengatakan bahwa
minyak esensial pala dapat memicu efek hipnosis atau halusinogen.

15 Lihat: Al Fighu Al Islami Wa Adillatuhu (7/5512).
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Serta, ada laporan yang menyebutkan bahwa pala juga digunakan
sebagai obat psikotropika dengan konsekuensi berbahaya.

Sementara itu, menurut Natural Medicines Comprehensive
Database®, pala mungkin aman jika dikonsumsi dalam jumlah yang
biasanya ditemukan dalam makanan. Namun, terlalu sering
menggunakan bumbu pala bisa berisiko bagi kesehatan. Ada
beberapa laporan keracunan pala yang terjadi, seperti pada awal
tahun 1900-an.

Para peneliti menulis bahwa pala bisa memicu efek toksik
karena adanya minyak miristisin, senyawa organik alami yang
ditemukan dalam rempah tersebut. Dikutip dari Healthline, minyak
miristisin sebenarnya tidak hanya ditemukan dalam pala, tetapi juga
peterseli. Tapi sayangnya, hanya minyak miristisin dalam pala-lah
yang bisa membuat seseorang menjadi mabuk.

Meski kasus keracunan pala tidak begitu banyak, efek psikotik
akut serta gejala sistem saraf pusat yang ditimbulkan olehnya patut
diwaspadai. Natural Medicines Comprehensive Database akhirnya
menyarankan, sebaiknya pala tidak digunakan dalam waktu jangka
panjang dan tidak lebih dari 120 mg karena bisa membuat seseorang
berhalusinasi dan meningkatkan risiko gangguan mental lainnya.

Pernyataan sebagian ulama yang menyamaratakan antara iskar
(memabukkan sebab khamar) dan takhdir (menyebabkan
kehilangan kesadaran) dibantah secara ilmiah olen Al Adzhim
Abadi ketika mengomentari nukilan Ibnu Hajar Al Haitami dari
ulama madzhab bahwa biji pala memabukkan:

"l ySand | o LS sia oo cudad 3929 Gl pde 3l (198319 giclly A"
“Ganja, henbane, opium, saffron dan biji pala, semua jenis ini
termasuk yang memabukkan”.

Al Adzhim Abadi -rahimahullah- mengomentari pernyataan di
atas:

16 Https://m.klikdokter.com/amp/3619946/kenali-efek-negatif-di-balik-manfaat-pala
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“Tidak benar bahwa semua yang disebutkan (ganja, henbane,
opium, saffron, dan pala) termasuk tanaman yang memabukkan
(iskar), karena yang benar bahwa iskar bukanlah takhdir, maka
menyamakan iskar dengan takhdir tidaklah tepat, karena takhdir
adalah kondisi melemahnya badan dan al-fatr (berkurangnya
kesadaran) yang dirasakan seseorang sebelum dia mabuk,
sebagaimana yang ditegaskan lIbnu Al-Atsir di kitabnya “An-
Nihayah”, maka bagaimana mungkin bisa dibenarkan pernyataan
yang menyamaratakan jenis-jenis di atas sebagai muskirah

(memabukkan) dan mukhaddirah (menyebabkan kehilangan
kesadaran)”.

Beliau menambahkan:
Lo AldEd B T e G aie s Loy <(315 Ale 4lulhd 308 5800 s G) rdiz
15 10015 it A& 1500 153Kl Gl (A 15> Ao Al 838505 bl 3
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Aku sampaikan: Sesungguhnya kita menerima kalau nabi misalnya
melarang setiap yang memabukkan dan menyebabkan penurunan
kesadaran bahkan melarang pula setiap yang menyebabkan
kehilangan kesadaran juga, seperti pada hadits shahih: “Bahwa apa
saja yang banyaknya memabukkan, maka sedikitnya pun dihukumi
haram”. Dan tidak pernah ada hadits yang berbunyi: “Apa saja yang
banyaknya menyebabkan penurunan kesadaran maka sedikitnya
pun dihukumi haram, atau apa saja yang banyaknya menyebabkan
kehilangan kesadaran maka sedikitnya pun dihukumi haram”, dan
muskir, mufattir lalu mukhaddir bukanlah hal yang sama
memabukkan (muskir), sehingga banyak dan sedikitnya dihukumi
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sama yaitu haram, adapun yang mufattir (menyebabkan penurunan
kesadaran) atau mukhaddir (menyebabkan kehilangan kesadaran)
maka tidak dihukumi haram sampai mencapai kadar yang
menyebabkan taftir (penurunan kesadaran) atau takhdir (kehilangan
kesadaran)”.t’

Kesimpulan:

1. Biji pala salah satu dari biji-bijian yang mengandung zat
racun miristisin yang bila dikonsumsi dalam jumlah yang
banyak bisa membius, menyebabkan kehilangan kesadaran
dan berbahaya bagi akal, bahkan sebagian para ulama
mengkategorikannya ke dalam hal yang memabukkan dan
ini semua haram hukumnya.

2. Para ulama sepakat bahwa mengonsumsi biji pala dalam
jumlah yang banyak diharamkan, karena berbahaya dan
merusak akal.

3. Adapun bila dikonsumsi dalam jumlah yang sedikit terjadi
perbedaan pendapat di antara para ulama, ada yang
mengharamkannya dan ada yang membolehkannya.

4. Biji pala memiliki khasiat dan manfaat bagi kesehatan bila
dikonsumsi dalam jumlah dan dosis yang pas. Di sisi lain ia
memiliki efek samping yang berbahaya bila dikonsumsi
dalam jumlah yang banyak, bahkan bisa menyebabkan
kecanduan dan kematian.

5. Terdapat perbedaan di kalangan ulama, apakah biji pala
termasuk kepada hal yang muskiraat (memabukkan) atau
mufattirat (menyebabkan penurunan kesadaran) dan
mukhaddirat (menyebabkan kehilangan kesadaran).

6. Ulama yang menghukuminya sebagai  muskiraat
mengatakan haramnya mengonsumsinya dalam jumlah
banyak dan sedikit. Sedang yang menghukuminya sebagai
mufattirat atau mukhaddirat, membolehkan
mengonsumsinya dalam kadar yang sedikit, seperti
dicampurkan dengan bumbu makanan dan yang sejenisnya.

Fatwa Konsumsi Biji Pala:

1 Lihat: ‘Ainul Ma buud fii syarh sunan Abi Daud” (10/110).
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Setelah menimbang dua pendapat di atas terkait hukum
mengonsumi biji pala dalam jumlah yang sedikit dan sewajarnya,
maka Dewan Fatwa berkesimpulan bahwa biji pala termasuk benda
yang berbahaya dan beracun bila dikonsumsi dalam jumlah banyak,
dan bukanlah zat yang memabukkan seperti khamar. Pendapat ini
juga sesuai dengan pernyataan ahli medis, farmakolog dan yang
ditegaskan boleh oleh para ulama seperti dalam Konferensi
Lembaga Fiqih Kedokteran (An-Nadwah Al-Fighiyyah Al-
Thibbiyyah) yang ke-8 mengenai ‘“Pandangan Islam dalam
Beberapa Masalah-masalah Kesehatan” dengan sub-bahasan
“Bahan-bahan yang Haram dan Najis dalam Makanan dan Obat-
obatan” yang diadakan di Kuwait, 22-24 Dzulhijjah 1415H (22-24
Mei 1995), mereka berpendapat:

6255 ALE yoslaey alaladl 4S5 Aol @ Lagmig bl 859> Jleaiul § 7> Yo
JERES (I RPLFI (g

Tidaklah mengapa menggunakan biji pala sebagai penyedap rasa
suatu masakan, selama dalam jumlah takaran sedikit yang tidak
menurunkan atau menghilangkan kesadaran akal.'®

Dan dikuatkan oleh Syaikh Dr. Wahbah Az-Zuhaili berikut

ini:
G paolil g pant | ddall Azt l (o0 ¥ LJglis Joms S o yme 5ytiedf 1oL 1"
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“Zat-zat yang menghilangkan kesadaran akal hukumnya haram dan
tidak halal untuk mengonsumsinya kecuali dengan tujuan
pengobatan medis yang sifatnya diwajibkan, dan dengan dosis yang
ditentukan para dokter dan zat tersebut sifatnya adalah suci. Dan
tidak mengapa untuk menggunakan biji pala dan yang semisalnya
dengan tujuan mengharumkan aroma dan cita rasa makanan
dengan takaran yang sedikit tidak sampai pada menurunkan atau
menghilangkan kesadaran akal ”.1°

18 Al Fighu Al Islami Wa Adillatuhu, 7/5266, Dr. Wahbah Az Zuhaili
19 Al Fighu Al Islami Wa Adillatuhu, 7/5266, Dr. Wahbah Az Zuhaili
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Adapun pernyataan sebagian ulama yang menyamaratakan
antara iskar dan takhdir telah dibantah secara ilmiah oleh Al-
Adzhim Abadi ketika mengomentari nukilan Ibnu Hajar Al Haitami
yang mengategorikan biji pala ke dalam jenis yang memabukkan,
Bahkan Ibnu Hajar Al-Haitami sendiri membagi iskar menjadi dua:
iskar yang bermakna lebih umum, termasuk kedalamnya biji pala,
dan iskar yang bermakna lebih khusus yaitu: mabuk karena minum
khamar, dan beliau menegaskan bahwa iskar jenis kedua inilah yang
dimaksud oleh agama dalam memberikan hukum had kepada
pelakunya, yaitu dengan hukuman cambuk.

Dengan demikian, Dewan Fatwa merajihkan pendapat yang
kedua yang berkesimpulan bahwa biji pala termasuk bijian yang
berbahaya yang mengandung zat beracun yang bisa merusak dan
menghilangkan kesadaran apabila dikonsumsi dalam kadar yang
banyak, dan ini haram hukumnya, adapun pemanfaatan biji pala
dalam kadar yang sedikit dan dipastikan tidak berbahaya seperti
digunakan sebagai campuran bumbu masakan atau tambahan bahan
obat-obatan maka dibolehkan.

Namun, terlepas dari itu semua, tetap saja yang lebih baik
adalah sebisa mungkin meninggalkan penggunaan biji pala sama
sekali, karena itu lebih selamat dan bisa mengeluarkan seseorang
dari perbedaan pendapat ulama yang disebutkan di awal.

Khatimah

Sebagai penutup, Dewan Fatwa Perhimpunan Al-Irsyad
melalui fatwa ini juga menghimbau segenap umat Islam untuk
senantiasa mendekatkan diri kepada Allah Subahanahu Wa Ta’ala
dengan selalu berpedoman pada Al-Qur’an dan As Sunnah yang
shahih menurut pemahaman Salafush Shalih.

Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkannya, dengan
ketentuan jika di kemudian hari ternyata membutuhkan
penyempurnaan, akan diperbaiki dan disempurnakan sebagaimana
mestinya.

Oluaby s (a9 dumimg Al (e oamms Lins (e @il eluag 4l oy
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